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ABSTRAK 

Diera modern sekarang kebutuhan akan sumber daya manusia (SDA) sangat dibutuhkan sebagai 

penggerak roda perekonomian sebuah negara atau kawasan akibat ketersediaan sumber daya alam 

yang mulai yang mulai menipis. Pemanfaatan SDA melalui pengembangan kreativitas dirasa 

menjadi solusi untuk menyikapi fenomena tersebut. Kota Yogyakarta memiliki sumber daya 

manusia (SDA) dengan tingkat kreativitas tertinggi ke-2 di Indonesia setelah Jakarta namun hal 

itu tidak diimbangi oleh fasilitas atau sarana yang mendukung pengembangan industry kreatif. 

Oleh karena itu penulis ingin menghadirkan sebuah fasilitas ruang kreatif sebagai wadah 

pengembangan/pelatihan kreativitas dan keterampilan masyarakat guna meningkatkan potensi 

diri agar memiliki daya saing. Unsur keharmonisan/keselarasan dengan lingkungan sekitar akan 

menjadi dasar perancangan Creative Development Center melalui sebuah pendekatan arsitetur 

kontekstual. Menurut C. Brolin (1980) dalam bukunya Architecture in Context, yang menjelaskan 

bahwa Arsitektur Kontekstual adalah suatu keinginan dalam mendesain bangunan untuk 

mengaitkan antara bangunan baru dengan lingkungan disekitarnya. 

KATA KUNCI : Fenomena, Industry, Kreatif, Kontekstual, Fasilitas 

ABSTRAK 

In the modern era, the need for human resources (SDA) is very much needed to drive the economy 

of a country or region due to the availability of natural resources which is starting to run low. 

Utilizing natural resources through developing creativity is considered to be a solution to address 

this phenomenon. The city of Yogyakarta has human resources (SDA) with the 2nd highest level 

of creativity in Indonesia after Jakarta, but this is not balanced by facilities or facilities that support 

the development of creative industries. Therefore, the author wants to present a creative space 

facility as a forum for developing/training people's creativity and skills in order to increase their 

potential to have competitiveness. The element of harmony with the surrounding environment 

will be the basis for designing the Creative Development Center through a contextual architectural 

approach. According to C. Brolin (1980) in his book Architecture in Context, which explains that 

contextual architecture is a desire in designing buildings to link new buildings with the 

surrounding environment. 

KATA KUNCI :  Phenomenon, Industry, Creative, Contextual
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